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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profesionalisme dan pengalaman kerja 
terhadap kepuasan kerja dan implikasinya terhadap kinerja auditor. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah Cross section.Cross section merupakan data yang terdiri dari satu atau lebih 
variabel yang dikumpulkan pada waktu yang sama.Data yang digunakan adalah kuesioner (primer) 
yang diberikan kepada auditor dan karyawan Kantor Akuntan Publik. Sistem pengolahan data 
dibantu dengan menggunakan Smartpls For Windows. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa 
Pengalaman kerja dan profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 
pengalaman kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, 
sementara itu profesionalisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
Kata Kunci: Profesionalisme, Pengalaman Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Auditor 
 

Abstract 

The purpose of this research is to examine the effect of professionalism and work experience on job 
satisfaction and the implications for auditor performance. The research method used is the Cross 
section. Cross section is data that consists of one or more variables collected at the same time. The data 
used is a questionnaire (primary) given to auditors and employees of the Public Accounting Firm. The 
data processing system is helped by using SmartPLS for Windows. The results showed that work and 
professional experience had a positive and significant effect on job satisfaction, work experience and 
positive and significant job satisfaction on auditor performance, while professionalism had a negative 
and significant influence on auditor performance. 
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Pendahuluan 
Dalam melaksanakan tugasnya seorang auditor bertugas untuk melakukan pemeriksaan dan 

memberikan pendapat atas kewajaran dalam laporan keuangan yang telah di audit dalam suatu 
perusahaan serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia 
(Rahayu, 2017). Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya seorang auditor harus mempunyai 
sikap profesional dan kemampuan yang berkualitas dalam bekerja dan hasilnya dapat tercermin 
dalam kinerja. Laporan keuangan merupakan suatu olah data yang dapat memberikan suatu 
informasi yang dibutuhkan auditor untuk mengambil keputusan apakah laporan tersebut Wajar 
Tanpa Pengecualian (WTP) atau Wajar Dengan Pengecualian (WDP). 

Kinerja dari hasil kerja seseorang dapat dilihat dan ukur dari kualitas, kuantitas dan ketepatan 
waktu yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Rizki & Sulistyan, 2022; Mangkunegara, 2005). Hal ini menjadi salah satu tolok ukur yang 
digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. 
Kinerja auditor merupakan akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan atas laporan 
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keuangan, sedangkan kinerja karyawan merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen 
untuk membantu auditor dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kinerja auditor dan kinerja 
karyawan sangat berkaitan dan penting bagi profesinya. 

Tingkat kepuasan kerja merupakan salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja seseorang 
(Sulistyan et al., 2017; Sulistyan & Budiyanto, 2019). Kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan 
auditor menyenangkan atau tidak pekerjaan mereka, atau suatu perasaan tidak senang pegawai yang 
relatif berbeda dari pemikiran obyektif dan keinginan perilaku. Jika kepuasan kerja dirasakan sangat 
baik dengan otomatis auditor tidak akan merasa terbebani ketika mengerjakan apa yang menjadi 
tanggung jawabnya dan semakin tingginya kepuasan kerja seorang auditor maka kinerjanya 
meningkat. 

Pengalaman merupakan cara belajar yang baik bagi auditor untuk menjadi auditor yang 
berkompeten. Semakin tinggi pengalaman auditor, maka semakin mampu dan mahir auditor 
menguasai tugas dan aktivitas yang diauditnya. Pengalaman juga membentuk auditor mampu 
menghadapi dan menyelesaikan persoalan dalam pelaksanaan tugasnya, serta mampu 
mengendalikan kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa. Selain pengetahuan dan 
keahlian, pengalaman auditor memberi kontribusi yang relevan dalam meningkatkan kompetensi 
auditor. 

Arens (2008), profesionalisme sebagai tanggung jawab individu untuk berperilaku yang lebih 
baik dari sekedar mematuhi undang-undang dan peraturan masyarakat yang ada. Profesionalisme 
seorang auditor dapat dilihat dengan adanya 5 dasar profesionalisme yaitu : pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan 
profesi.  

Beberapa kasus pernah terjadi di Indonesia, Kasus pertama yang cukup menarik adalah kasus 
audit PT. Telkom yang melibatkan KAP “Eddy Pianto & Rekan”, dalam kasus ini laporan keuangan 
auditan PT. Telkom tidak diakui oleh SEC (Securities and Exchange Commission) sebagai pemegang 
otoritas pasar modal di Amerika Serikat. Alasan SEC tidak mengakui KAP “Eddy Pianto & Rekan” 
adalah karena KAP “Eddy Pianto & Rekan” tidak terdaftar dalam SEC. Akibat dari peristiwa tersebut 
PT. Telkom harus melakukan proses audit ulang dengan menggunakkan KAP lain.  

Juga pernah terjadi kasus penggelapan pajak oleh KAP “KPMG Sidharta & Harsono” yang 
menyarankan kliennya dari PT. Easman Christensen untuk melakukan penyuapan kepada aparat 
perpajakan Indonesia untuk mendapatkan keringanan atas jumlah kewajiban pajak yang harus 
dibayarkan (Sinaga, dkk. 2001 dalam Ludigdo, 2006).  

Hasil penelitian terdahulu yakni tentang Pengaruh Pengalaman Terhadap Kinerja Auditor, 
Otonomi Terhadap Kinerja Auditor, Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor, Dan Ambiguitas 
Peran Terhadap Kinerja Auditor Pada Kap Di DIY. Penelitian Rezki Wulan Ramadhanty (2013) 
menemukan bahwa Pengalaman kerja dan profesionalisme berpengaruh simultan terhadap kinerja 
auditor.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) tentang pengaruh komitmen organisasi, kepuasan 
kerja, locus of control, gaya kepemimpinan dan profesionalisme terhadap kinerja auditor menjadi 
acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Perbedaan judul dengan penelitian terdahulu adalah 
adanya perbedaan objek atau variabel yang digunakan yaitu pengalaman kerja serta pengaruh yang 
akan terjadi pada daerah yang berbeda.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini dengan 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dan masalah – masalah yang terjadi pada kinerja 
auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan meneliti tentang “Pengaruh Profesionalisme 
Dan Pengalaman Kerja, Terhadap Kepuasan Kerja Dan Implikasinya Terhadap Kinerja Auditor pada 
KAP di Kota Makassar”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 1) Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja? 2) Apakah 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor? 3) Apakah profesionalisme berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja? 4) Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor? 5) 
Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor? 

Penelitian tentang pengaruh profesionalisme dan pengalaman kerja, terhadap kepuasan kerja 
dan kinerja auditor memiliki tujuan sebagai berikut : 1) Mengetahui Pengaruh Pengalaman Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Akuntan Publik. 2) Mengetahui Pengaruh Profesionalisme 
Terhadap Kepuasan Kerja di Kantor Akuntan Publik. 3) Mengetahui Pengaruh Pengalaman Kerja 



 

3 

Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik. 4) Mengetahui Pengaruh Profesionalisme 
Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik. 5) Mengetahui Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai pihak, 
antara lain : 1. Manfaat Teoritis a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian sejenis yang tertarik melakukan penelitian selanjutnya b) Penelitian ini diharapkan mampu 
menambah dan mengembangkan wawasan dan informasi, khususnya berkaitan dengan Pengaruh 
Profesionalisme Dan Pengalaman Kerja, Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Auditor. 2. Manfaat 
Praktis. a) Bagi peneliti. Bagi peneliti, manfaat dari penelitian ini adalah menambah pemahaman 
mengenai Pengaruh Profesionalisme Dan Pengalaman Kerja, Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja 
Auditor. B) Bagi Kantor Akuntan Publik Penelitian ini diharapkan memberikan suatu masukan yang 
bermanfaat bagi kantor akuntan publik Pengaruh Profesionalisme Dan Pengalaman Kerja, Terhadap 
Kepuasan Kerja Dan Kinerja Auditor c) Bagi Auditor Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan tambahan pengetahuan maupun referensi mengenai Pengaruh Profesionalisme Dan 
Pengalaman Kerja, Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Auditor. d) Bagi Universitas Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber kepustakaan di bidang penelitian auditing. Dan 
dapat menambah pengajaran tentang penelitian yang terkait tentang auditing. 

 
Tinjauan Pustaka 
Kinerja Auditor 

Kinerja atau actual performance, merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2011: 67). Kinerja auditor menurut Catherina Rosally dan Yulius Jogi (2015) adalah 
akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan secara obyektif atas laporan keuangan 
suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua 
hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 

Menurut Tria Andika, Martini (2017) terdapat empat dimensi personalitas dalam mengukur 
kinerja auditor yaitu kemampuan, komitmen profesional, motivasi dan kepuasan kerja. Berdasarkan 
uraian diatas, variabel Kinerja Auditor memiliki 4 dimensi yang terdiri dari sebagai berikut: a) 
Kemampuan (Tingkat pendidikan, Pengalaman kerja, Faktor usia) b) Komitmen Profesional 
(Menghadiri pertemuan auditor, Berlangganan jurnal, Bekerja sebagai auditor) c) Motivasi (Pekerjaan 
yang dilakukan, Perlakuan perusahaan, Gaji yang diterima) d) Kepuasan Kerja (Bidang pekerjaan 
yang dilakukan). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara (2001:67), adalah: a) Faktor 
Motivasi. Motivasi merupakan dorongan bagi pegawai untuk melakukan kegiatan yang terarah 
dalam mencapai suatu tujuan organisasi. Dalam hal ini, motivasi adalah salah satu faktor utama yang 
mendorong seorang pegawai dalam mengeluarkan seluruh potensi yang ada, menciptakan keinginan 
yang tinggi serta meningkatkan semangat dalam melakukan pekerjaan. Selain faktor –faktor utama di 
atas motivasi dapat juga terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi berbagai situasi 
yang terjadi pada suatu pekerjaan. b) Secara Psikologis. Kemampuan pegawai terdiri dapri 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality. Artinya pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata 
(IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 
 
Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah kondisi psikis yang dirasa menyenangkan oleh auditor didalam suatu 
lingkungan pekerjaan atas peranannya dalam  organisasi dan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. 
Menurut Handoko (2012: 193), pengertian kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para auditor memandang pekerjaan mereka. 

Menurut Sutrisno (2009: 74), pengertian kepuasan kerja adalah suatu sikap seseorang terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antara auditor dan pegawai , imbalan 
yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Kepuasan kerja 
diidentikkan dengan hal-hal yang bersifat individual. Karena itu, tingkat kepuasan seseorang 
berbeda-beda dan hal ini terjadi apabila beberapa faktor terpenuhi yaitu kebutuhan individu serta 
kaitannya dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan pekerja. 
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Pengukuran kepuasan kerja individu dengan menggunakan Job Satisfaction (Spector, 1997) 
mengandung delapan aspek yaitu: a) Pay (gaji) : kepuasan individu terhadap gaji dan kenaikan gaji. b) 
Promotion : kepuasan individu terhadap kesempatan promosi c) Supervision (atasan) : kepuasan 
individu terhadap atasan. d) Benefit (tunjangan) : kepuasan individu terhadap tunjangan yang 
diberikan. e) Contingent rewards (imbalan non-finansial) : kepuasan individu terhadap imbalan non-
finansial yang diberikan karena performa baik yang ditunjukkan oleh individu dalam bekerja. f) 
Operating conditions (kondisi operasional) : kepuasan individu terhadap peraturan-peraturan dan 
prosedur-prosedur yang berlaku dalam organisasi. g) Co-workers (rekan kerja) : kepuasan individu 
terhadap rekan kerja. h) Nature of work (tipe atau jenis pekerjaan) : kepuasan individu terhadap tipe 
atau jenis pekerjaan yang dilakukan. 

Seperti disebutkan di atas hasibuan menyatakan bahwa indikator kepuasan kerja seorang auditor 
dapat dilihat dari beberapa hal berikut: a) Mencintai Pekerjaannya. Dalam hal ini pegawai tidak 
sekedar menyukai pekerjaannya tapi juga sadar bahwa pekerjaan tersebut sesuai dengan 
keinginannya. b) Menyenangi Pekerjaannya. Auditor sadar arah yang ditujunya, punya alasan 
memilih tujuannya, dan mengerti cara dalam bekerja. Dengan kata lain, seorang auditor menyenangi 
pekerjaannya karena ia bisa mengerjakannya dengan baik. c) Moral Kerja Positif. Ini merupakan 
kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam diri seseorang atau organisasi untuk mencapai tujuan 
tertentu sesuai dengan mutu yang ditetapkan. d) Disiplin Kerja. Kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. 
 
Pengalaman Kerja. 

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertumbuhan perkembangan potensi 
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu 

proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia “pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami,dijalani, dirasakan, 
ditanggung melalui interaksi panca indra manusia secara berulang.”  

Kinerja yang baik merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai produktivitas kerja 
yang tinggi. Tercapainya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang 
baik pula. Pernyataan itu dipertegas oleh Hellriegel (2001) dalam Ramadhanty (2013) bahwa kinerja 
yang baik dapat dicapai saat pertama tujuan yang diinginkan telah tercapai, kedua moderator 
(kemampuan, komitmen, motivasi) telah tersedia, dan ketiga mediator (petunjuk, usaha, ketekunan, 
dan strategi) telah dijalankan. 

Auditor dapat dikatakan memiliki pengalaman kerja jika sudah melakukan pekerjaan secara 
berulang-ulang. Adapun hal-hal yang menentukan berpengalaman atau tidaknya seorang auditor 
adalah sebagai berikut: a) Lama waktu atau masa kerja Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja 
yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 
melaksanakan dengan baik. b) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki Pengetahuan 
merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh 
karyawan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 
pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang 
dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. c) Penguasaan terhadap 
pekerjaan dan peralatan Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 
peralatan dan teknik pekerjaan. d) Jenis pekerjaan Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan 
seseorang maka umumnya orang tersebut akan memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik. 
 
Profesionalisme. 

Profesionalisme menjadi syarat utama sebagai auditor. Menurut Putu Septiani Futri (2014) 
kemampuan dan perilaku profesional adalah salah satu acuan untuk profesionalisme auditor. 
Kemampuan diartikan sebagai pengetahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, kemampuan 
teknis, dan kemampuan teknologi, dan memungkinkan perilaku profesional auditor untuk mencakup 
faktor-faktor tambahan seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk 
memastikan kepercayaan publik. Tingkat pendidikan juga sangat diperlukan dalam menentukan 
kualitas audit. Semakin luas pengetahuan yang didapat maka akan memudahkan auditor dalam 
memecahkan masalah dalam melaksanakan tugas audit. 



 

5 

Profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan 
yang menjadi suatu profesi atau tidak. Secara umum profesional auditor internal mengakui tanggung 
jawabnya terhadap perusahaan. Profesionalisme adalah sifat-sifat (kemampuan, kemahiran, cara 
pelaksanaan sesuatu dan lain-lain) sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada atau dilakukan oleh 
seorang professional. Seorang auditor bisa dikatakan profesional apabila telah memenuhi dan 
mematuhi Standards Professional Practice Internal Auditing yang telah ditetapkan oleh The Institute 
of Internal Auditors antara lain:  

1. Standar atribut, yang meliputi: otoritas, dan tanggung jawab, independensi dan objektivitas, 
kemahiran profesional dan perhatian profesional yang harus diberikan, dan program 
perbaikan dan penjaminan kualitas. 

2. Standar kinerja, yang meliputi: mengatur aktivitas internal auditor, sifat pekerjaan, 
keterlibatan perencanaan, melakukan keterlibatan, komunikasi hasil, pemantauan kemajuan 
dan penerimaan manajemen risiko. Kualitas profesionalisme didukung oleh ciri-ciri sebagai 
berikut: a. Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati piawai ideal. b. 
Meningkatkan dan memelihara  profesionalnya. c. Keinginan untuk mengejar kesempatan 
pengembangan profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas 
pengetahuan dan keterampilannya. d. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesionalnya.  

Seorang auditor internal yang profesional dalam melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan 
menetapkan standar di bidang profesi yang bersangkutan, dan menjalankan tugas profesinya dengan 
mematuhi etika profesi yang ditetapkan. 

 
Hipotesis 

Pengaruh pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja. Pengalaman kerja merupakan suatu hal 
yang penting bagi auditor dalam memberikan pendapat atau opini dalam suatu laporan keuangan. 

Semakin banyak pengalaman seorang auditor maka semakin berkualitas hasil pekerjaannya dan para 
pengguna laporan keuangan pun merasa puas atas kinerja seorang auditor. 
H1: Pengalaman kerja mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Auditor. 

Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja auditor. Pengalaman diukur dari seberapa sering 
seorang auditor terlibat atau menerima peran dalam pelaksanaan atau penugasan audit. Seorang 
auditor yang lebih berpengalaman akan memiliki skema yang lebih baik dalam mendefinisikan 
kekeliruan-kekeliruan dari pada auditor yang kurang berpengalaman.  
H2: Pengalaman kerja mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Pengaruh profesionalisme terhadap kepuasan kerja. Profesionalisme adalah kecocokan (fitness) 
antara kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi (bureaucratic-competence) dengan kebutuhan tugas 
(task-requirement), merencanakan, mengkoordinasikan dan melaksanakan fungsinya secara efisien, 
inovatif, lentur dan mempunyai etos kerja tinggi. 
H3: Profesionalisme mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Auditor. 

Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor. Tanggung jawab pemeriksa dalam 
Pendahuluan Standar Pemeriksaan SPKN menyatakan pemeriksa harus mempertahankan 
profesionalisme dalam melayani kepentingan publik. Dengan demikian, pelaksanaan pemeriksaan 
keuangan dengan sikap profesional akan meningkatkan kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan 
oleh Pawitra (2010) dan Ristya (2011) menunjukkan Profesionalisme berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor.  
H4: Profesionalisme mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja auditor. Kepuasan kerja adalah perwujudan perasaan 
yang positif atas pekerjaan yang telah dilakukan. Perilaku yang dicerminkan adalah moralitas, 
perilaku disiplin, dan prestasi (Sutrisno, 2009:75).  
H5: Kepuasan Kerja mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. 
 
 

Metode 
Adapun penelitian dilokasi tersebut karena penulis berkepentingan dengan masalah ini dalam 

rangka penyusunan Skripsi. Adapun waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih tiga 
bulan, dari bulan Februari hingga bulan April 2019. Penelitian akan dilaksanakan pada Kantor 
Akuntan Publik Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
yang ada di Makassar yang terdaftar pada IAPI. Dari keseluruhan jumlah populasi yang ada maka 
jumlah populasi tersebut yang akan menjadi sampel penelitian. Sampel Penelitian. 

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh disebut juga 
dengan istilah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Pada penelitian kuantitatif pengumpulan 
data dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
Cross section. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh lebih dari satu 
variabel independen terhadap dua variabel dependen berdasarkan koefisien pengaruh. Variabel ini 
diukur dengan skala likert lima point dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), 
setuju (4), sangat setuju (5). Responden diminta menjawab tentang bagaimana persepsi mereka 
memilih di antara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai ke jawaban sangat tidak setuju. 
Dalam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan kuesioner.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Menurut Kuncoro, 
(2009:145) Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala numerik (angka) dan dinyatakan 
oleh sugiyono, (2013 : 13) Dimana data kuantitatif berupa persepsi auditor yang diangkakan dengan 
menggunakan rumus – rumus statistik kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Sumber Data  a) Data Primer Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti  dari sumber pertamanya. Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode 
survey meliputi penyebaran angket atau kuesioner dan observasi terhadap auditor  di Kantor 
Akuntan Publik Makassar. Serta sumber datanya diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 
para auditor yang bekerja di berbagai kantor akuntan publik Se-Makassar. b) Data Sekunder  Sumber 
data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber 
pertama. Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (hasil dari 
pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.  Data sekunder biasanya berbentuk catatan atau 
laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan. 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS 
adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. 
Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM 
berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas 
/ teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis yang 
powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi.  

Definisi Operasional Dan Variabel Penelitian. 
a. Variabel terikat (variabel dependen) 

Pada penelitian ini yang merupakan variabel tergantung adalah: a) Kepuasan Kerja. Y1 Kepuasan 
kerja adalah kondisi psikis yang dirasa menyenangkan oleh pegawai didalam suatu lingkungan 
pekerjaan atas peranannya dalam organisasi dan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Menurut 
Robbins (1999), kepuasan kerja diidentikkan dengan hal-hal yang bersifat individual. Karena itu, 
tingkat kepuasan seseorang berbeda-beda dan hal ini terjadi apabila beberapa faktor terpenuhi 
yaitu kebutuhan individu serta kaitannya dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan pekerja. 
b) Kinerja Auditor. Y2 Kinerja auditor menurut Catherina Rosally dan Yulius Jogi (2015) adalah 
akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan secara obyektif atas laporan 
keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah 
laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 

b. Variabel bebas (variabel independen) 
Pada penelitian ini variabel bebas yaitu: a) Pengalaman Kerja. X1 Pengalaman merupakan suatu 
proses pembelajaran dan pertumbuhan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 
pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa 
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seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Indikator yang digunakan adalah 
lamanya bekerja, frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang telah dilakukan, dan banyaknya 
pelatihan yang telah diikutinya (Knoers dan Haditono, 1999 dalam Tria Andika, (2017)). b) 
Profesionalisme. X2 Profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa 
melihat apakah suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak. Secara umum profesional 
auditor internal mengakui tanggung jawabnya terhadap perusahaan. Profesionalisme adalah 
sifat-sifat (kemampuan, kemahiran, cara pelaksanaan sesuatu dan lain-lain) sebagaimana yang 
sewajarnya terdapat pada atau dilakukan oleh seorang professional. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hubungan antara pengalaman kerja dengan kualitas 
audit bersifat positif, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengalaman kerja, maka kepuasan 

kerja nya akan semakin baik.  
Pengaruh pengalaman kerja Terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Makassar. Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Semakin berpengalaman auditor, maka kualitas auditnya akan 
semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena semakin berpengalaman seorang auditor maka 
semakin baik kinerja auditor dalam mengatasi setiap permasalahan yang ada.  

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor  Akuntan Publik di Kota 
Makassar. Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel profesionalisme  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin profesional seorang auditor, maka kepuasan kerjanya 
akan semakin meningkat.  

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 
Makassar Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profesionalisme berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja Auditor. Semakin rendah rasa profesionalisme terhadap auditor, maka 
kinerja auditor pun akan semakin menurun.  

Pengaruh kepuasan kerja Terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja auditor bersifat 
positif, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja, maka kinerjanya akan semakin 
baik. 
 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian mengenai “Pengaruh Profesionalisme Dan Pengalaman Kerja, 

Terhadap Kepuasan Kerja Dan Implikasinya Terhadap Kinerja Auditor”.  Dari simpulan tersebut 
didukung oleh  teori yang relevan dengan masalah yang dibahas, maka Peneliti memberikan  
menjabarkan kesimpulan sebagai berikut. 1. Pengalaman dan profesionalisme dalam penelitian ini 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat kepuasan seorang auditor dalam bekerja. 
Semakin berpengalaman dan profesional seorang auditor maka semakin puas seorang auditor 
mengaudit kliennya dan puas dengan hasil yang di berikannya dalam bekerja. 2. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
Semakin berpengalaman auditor, maka kualitas auditnya akan semakin meningkat. Seorang auditor 
yang telah berpengalaman dalam mengaudit klien maka auditor dapat semakin mudah mendeteksi 
atau menemukan kesalahan yang ada dalam laporan keuangan, hal ini berpengaruh dengan kinerja 
yang dihasilkan oleh seorang auditor. 3. Dalam penelitian ini profesionalisme berpengaruh negatif 
dan signifikan dalam kinerja auditor, semakin rendah rasa profesionalisme terhadap auditor, maka 
kinerja auditor pun akan semakin menurun. Ada kemungkinan profesi yang diberikan tidak sesuai 
dengan bidang keahlian yang dimiliki. Hal ini berpengaruh terhadap kinerja seorang auditor karena 
tidak sesuai dengan bidang yang dimiliki, akibatnya  auditor tidak profesional dengan kinerja yang 
dihasilkan. 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja 
auditor bersifat positif, kinerja seorang auditor akan semakin baik jika didukung dengan adanya rasa 
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kepuasan yang baik ketika menghasilkan opininya.  Setelah mendapatkan hasil yang baik maka rasa 
puas dalam bekerja akan muncul dengan sendirinya, dan ketika rasa puas itu ada maka kinerjanya 
pun akan semakin bagus dalam mengaudit dan memberi opini. 
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